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SUMMARY 

HARINA OCTAIYUS SIAGIAN. Availability K on Ultisol and Uptake K of 

Maize Plants (Zea mays L.) Due Giving Coal Fly Ash (Supervised by AGUS 

HERMAWAN and ABDUL MADJID ROHIM).  

 This research aims to study and conduct chemical characterization of fly 

ash coal with regard to its potential as a substitute for agricultural lime, study the 

influence of fly ash coal based doses on the growth of maize plants and study the 

influence of fly ash coal as a substitute for agricultural lime to availability K 

Ultisol and K uptake of corn plants. This research was conducted in Green house 

Soil Department, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya in September 

2015 to May 2016. The study was arranged according to Completely Randomized 

Design (CRD) with 7 treatments and 3 replicates, so there are 21 polybag trial. Fly 

ash dose mixture of coal and agricultural lime applied was equivalent dose of 1.5 

x Al-dd. Coal fly ash dosage determined by neutralization power (equivalent 

CaCO3 / CCE). Results CaCO3 / CCE on abuterbang analysis of coal was 

27.40%. Variables observed consisted of 1) Availability K Utisol, 2) K nutrient 

uptake of maize, and 3) the weight of the corn crop stover. Data were analyzed 

using analysis of variance (ANOVA) followed by least significant difference test 

(LSD) level of 5 %. The results showed that the fly ash coal and agricultural lime 

dose is the best treatment against K availability Ultisol in treatment T2 is 80% fly 

ash coal and 20% limestone agricultural and influence dosage of 20% fly ash coal 

and 80% of agricultural lime to the uptake of K corn plants tend to be higher than 

the other treatments with a 0.0491% increase compared with no treatment. 
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RINGKASAN 

HARINA OCTAIYUS SIAGIAN. Ketersediaan K pada Ultisol dan Serapan 

Hara K Tanaman Jagung (Zea mays L.) Akibat Pemberian Abu Terbang Batubara 

(Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan ABDUL MADJID ROHIM). 

      Penelitian ini bertujuan untuk Mempelajari dan melakukan karakterisasi 

kimia abu terbang batubara yang berkaitan dengan potensinya sebagai bahan 

pengganti kapur pertanian, mempelajari pengaruh pemberian abu terbang batubara 

berdasarkan dosisnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung dan mempelajari 

pengaruh pemberian abu terbang batubara sebagai pengganti kapur pertanian 

terhadap ketersediaan K Ultisol dan serapan K tanaman jagung. Penelitian ini 

dilakukan di Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan September 2015 sampai Mei 2016. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 

ulangan, sehingga terdapat 21 polybag percobaan. Dosis campuran abu terbang 

batubara dan kapur pertanian yang diterapkan adalah dosis setara 1,5 x Al-dd. 

Perlakuan dosis abu terbang batubara ditetapkan berdasarkan daya netralisasinya 

(setara CaCO3/CCE). Hasil CaCO3/CCE pada analisis abu terbang batubara 

adalah 27,40 %. Peubah yang diamati terdiri dari 1) Ketersediaan K Utisol, 2) 

Serapan hara K tanaman jagung, dan 3) berat brangkasan tanaman jagung. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5 %. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian abu terbang batubara dan kapur pertanian Dosis 

perlakuan terbaik terhadap ketersediaan K Ultisol pada perlakuan T2 yaitu 80% 

abu terbang batubara dan 20% kapur petanian dan pengaruh perlakuan dosis 20% 

abu terbang batubara dan 80% kapur pertanian terhadap serapan hara K tanaman 

jagung cenderung lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya dengan peningkatan 

0,0491% dibandingkan tanpa perlakuan. 

 

Kaca Kunci : abu terbang batubara, jagung, ultisol. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

   Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai 

sebaran terluas, yaitu mencapai 45.794.000 hektar atau hampir 25 % dari total 

seluruh daratan Indonesia. Menurut Puslitanak (2000) ditinjau dari luasnya, 

Ultisol adalah tanah lahan kering yang cukup luas bagi lahan pertanian, sehingga 

sangat berpotensi untuk budidaya tanaman pangan seperti tanaman jagung. 

Tanaman jagung adalah salah satu jenis tanaman yang sangat cepat merespon 

unsur hara yang diberikan (Purwono dan Purnamawati, 2005). Ultisol memiliki 

potensi untuk pengusahaan pengembangan tanaman jagung. Namun pemanfaatan 

Ultisol untuk budidaya jagung menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya 

tingkat kesuburan dan pH serta tingginya kejenuhan Al. Tanah ini juga rendah 

dalam kandungan unsur hara makro seperti K (Notohadiprawiro, 1990; Bell and 

Edwards, 1999).  

Nursyamsi dan Sutriadi (2005) menyatakan bahwa kekahatan kalium 

merupakan kendala yang sangat penting dan sering terjadi di Ultisol. Masalah 

tersebut erat kaitannya dengan bahan induk tanah yang miskin K dan hara kalium 

yang mudah tercuci karena KTK tanah yang rendah. Kandungan K tanah pada 

lahan pertanian tanaman pangan cukup beragam. Unsur hara K merupakan unsur 

hara esensial yang relatif mobil didalam tanah, sehingga kehilangan unsur ini 

akibat pencucian dan erosi relatif cukup tinggi. Selain itu kehilangan unsur K 

dalam tanah juga disebabkan terangkutnya pada saat panen. Unsur K dibutuhkan 

oleh tanaman dalam jumlah yang besar, yakni terbesar kedua setelah hara N. 

Fungsi utama K adalah mengaktifkan enzim - enzim dan menjaga air sel, 

ketahanan terhadap kekeringan mengatur transpirasi dan penyerapan air oleh akar 

dan mengurangi kerebahan batang lebih kuat (Tan, 1991).  

Beberapa kendala yang umum pada Ultisol adalah kemasaman tanah yang 

tinggi, pH rata - rata <4,50, kejenuhan Al yang tinggi, miskin kandungan hara 

makro seperti K dan kandungan bahan organik rendah. Unsur hara kalium di 
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dalam tanah selain mudah tercuci, tingkat ketersediaanya sangat dipengaruhi oleh 

pH dan kejenuhan basa. Pada pH rendah dan kejenuhan basa rendah kalium 

mudah hilang tercuci, pada pH netral dan kejenuhan basa tinggi kalium diikat oleh 

tanah. Kapasitas tukar kation yang makin besar meningkatkan kemampuan tanah 

untuk menahan kalium, dengan demikian larutan tanah lambat melepaskan kalium 

dan menurunkan potensi pencucian (Ismunadji, 1989). 

Bahan yang digunakan dalam upaya menurunkan kemasaman tanah adalah 

dengan pemberian kapur pertanian. Namun penggunaan kapur pertanian masih 

sangat terbatas akibat harganya yang mahal dan biaya transportasi yang tinggi  

sehingga diperlukan bahan alternatif yang lebih murah. Salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pH tanah atau menurunkan kemasaman tanah adalah dengan 

menggunakan abu terbang yang bersifat alkalin. Si dianggap sebagai bahan yang 

dapat bereaksi dengan oksida-hidrus Al dan Fe yang menyebabkan pH tanah 

menjadi meningkat (Gonzales-Batista et al., 1982; Savant et al., 2002). 

 Karakteristik abu terbang batubara ini menunjukkan potensinya sebagai 

bahan pengganti kapur pertanian untuk meningkatkan pH tanah masam. Menurut 

Sondari (2005), abu terbang batubara dapat berfungsi sebagai bahan amelioran, 

bahkan berfungsi sebagai alternatif kapur pertanian. Secara kimia abu batubara 

merupakan mineral aluminosilikat yang banyak mengandung unsur-unsur seperti 

Ca, K, dan Na disamping juga mengandung sejumlah kecil unsur C dan N. Abu 

batubara merupakan produk samping industri yang dihasilkan dari pembakaran 

batubara yang jumlahnya melimpah dan akan semakin meningkat dengan 

meningkatnya konsumsi batubara sebagai sumber energi (Heidrich et al., 2013). 

 Berdasarkan uraian diatas, informasi mengenai pengaruh pemanfaatan abu 

batubara sebagai alternatif pengganti kapur pertanian pada tanah Ultisol relatif 

masih sangat sedikit. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan abu terbang batubara (fly ash) untuk penurunan kemasaman tanah 

ultisol yang diberikan pada tanaman jagung (Zea mays L). Dalam penelitian ini, 

tanaman jagung dipilih untuk menguji manfaat penambahan abu terbang pada 

tanah media tanamnya. 
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1.2. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mempelajari pengaruh pemberian abu terbang batubara sebagai pengganti 

kapur pertanian terhadap ketersediaan K ultisol.  

2. Mempelajari pengaruh pemberian abu terbang batubara berdasarkan 

dosisnya terhadap serapan K tanaman jagung dan pertumbuhan tanaman 

jagung.  

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga pemberian perlakuan perbandingan antara abu terbang batubara dan 

kapur pertanian berpengaruh terhadap ketersediaan K Ultisol. 

2. Diduga pemberian perlakuan perbandingan antara abu terbang batubara dan 

kapur pertanian terhadap serapan K tanaman jagung dan pertumbuhan 

tanaman jagung. 

 

1.4. Manfaat 

 Adapun manfaat dalam kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah informasi dan 

menjadi salah satu database dalam pemanfaatan limbah abu terbang 

batubara untuk meningkatkan produktifitas tanah masam, dan dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan pengelolaan limbah yang dihasilkan dari 

proses pembakaran batubara di Sumatera Selatan dan Nasional. 

2. Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat untuk meningkatkan potensi 

pemanfaatan abu terbang batubara sebagai alternatif bahan pengganti kapur 

pertanian beserta mekanisme yang terjadi dalam menurunkan kemasaman 

tanah serta meningkatkan produksi tanaman pertanian. 
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